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HUBUNGAN CITRA TUBUH DAN TINGKAT KONSUMSI
TERHADAP STATUS GIZI PADA SEKAA TARUNI DI
BANJAR BRESELA, DESA BRESELA, PAYANGAN

ABSTRAK

Masa remaja adalah masa time transition dari masa anak-anak ke masa dewasa.
percepatan pertumbuhan dan perkembangan tubuh remaja memerlukan energi dan
zat gizi yang lebih banyak. Citra tubuh negatif akan mendorong seseorang untuk
melakukan pembatasan makan dan memuntahkan dengan sengaja. Status gizi yang
baik akan berkontribusi terhadap kesehatan,sedangkan permasalahan gizi dapat
menimbulkan beberapa dampak negatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membuktikan hubungan Citra tubuh dan tingkat konsumsi terhadap status gizi pada
seka taruni di banjar Bresela, Desa Bresela, Payangan Metode penelitian ini
menggunakan cross-sectional. Rancang penelitian yang digunakan adalah
crosssectional,yaitu pengambilan data variable bebas dan variable terikat dilakukan
sekali dalam waktu ang bersamaan. Kriteria inklusi sampel pada penelitian ini sekaa
taruni yang berusia 16-29 tahun, masih terdaftar menjadi sekaa taruni, dan bersedia
menjadi sampel,Sampel berjumlah 36 orang dan merupakan anggota sekaa taruni
di banjar Bresela. Hasil penelitian diperoleh hasil bahwa rata — rata sebanyak 27
sampel (74.3%) memiliki status gizi normal. dari total 36 sampel sekaa taruni,
terdapat. Hasil penelitian diperoleh hasil bahwa dari total 36 sampel sekaa taruni,
terdapat sebagian lebih sampel memiliki tingkat konsumsi normal sebanyak 30
sampel (83.4%), Hasil penelitian diperoleh hasil distribusi frekuensi pada sekaa
taruni diketahui bahwa 17 sampel (45.7%) memiliki citra tubuh negatif, dan 19
sampel (54.3%) memiliki citra tubuh positifHasil analisis data menggunaka chi
square diperoleh hasil signifikn antara citra tubuh dengan status gizi (0.009) dan
tingkat konsumsi dengan status gizi (0.000). Diharapkan penelitian selanjutnya
dapat meneliti factor yang dapat mempengaruhi status gizi lebih dan kurus seperti
pengetahuan gizi, besar uang saku, dan sebagainya.

Kata kunci : Citra tubuh, tingkat konsumsi, status gizi remaja
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RELATIONSHIP BODY IMAGE AND CONSUMPTION RATE ON
NUTRITIONAL STATUS OF SEKAA TARUNI IN BANJAR
BRESELA, BRESELA VILLAGE, PAYANGAN

ABSTRACT

Adolescence is a time of transition from childhood to adulthood. Accelerated
growth and development of the adolescent body requires more energy and nutrients.
Negative body image will encourage a person to restrict eating and vomiting
intentionally. Good nutritional status will contribute to health, while nutritional
problems can cause several negative impacts. The purpose of this study was to
prove the relationship between body image and level of consumption on nutritional
status of seka taruni in Banjar Bresela, Bresela Village, Payangan. This research
method used a cross-sectional study. The research design used was cross-sectional,
ie data collection on the independent variable and the dependent variable was
carried out once at the same time. The sample inclusion criteria in this study were
sekaa cadets aged 16-29 years, still registered as sekaa cadets, and willing to be
samples. The results showed that an average of 27 samples (74.3%) had normal
nutritional status. From a total of 36 samples of Sekaa Taruni, there are. The results
showed that from a total of 36 samples of Sekaa Taruni, there were more samples
that had a normal consumption level of 30 samples (83.4%), The results obtained
from the frequency distribution of Sekaa Taruni that 17 samples (45.7%) had a
negative body image, and 19 samples (54.3%) had a positive body image. The
results of data analysis using chi square obtained significant results between body
image and nutritional status (0.009) and consumption levels with nutritional status
(0.000). It is hoped that further research can examine factors that can affect the
nutritional status of overweight and underweight such as nutritional knowledge,
pocket money, and so on

Key word: citra tubuh, consumption level, adolescent nutrition static
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RINGKASAN PENELITIAN
HUBUNGAN CITRA TUBUH DAN TINGKAT KONSUMSI
TERHADAP STATUS GIZI PADA SEKAA TARUNI DI
BANJAR BRESELA, DESA BRESELA, PAYANGAN

Oleh : Ni Wayan Ani Partini (NIM. P07131218012)

Masa remaja adalah masa time transition dari masa anak-anak ke masa
dewasa. Periode ini oleh para ahli psikologi digambarkan sebagai periode yang
penuh dengan tekanan dan ketegangan, karena pertumbuhan kematangannya hanya
pada aspek fisik, sedang psikologisnya masih belum matang .Remaja menghadapi
banyak permasalahan negatif mengenai kesehatan dan gizi mereka karena remaja
termasuk kelompok yang rentan mengalami permasalahan gizi. Citra tubuh negatif
dikarenakan komentar dan tanggapan dari teman-teman Citra tubuh negatif akan
mendorong seseorang untuk melakukan pembatasan makan dan memuntahkan
dengan sengaja. Hal ini dapat mempengaruhi seseorang untuk dapat
mempertahankan dan merubah status gizi seseorang. Penelitian ini dilakukan di
Desa Bresela khususnya di Sekaa Taruni Banjar Bresela yang menungjukan bahwa
sebagian sekaa taruni memiliki persepsi citra tubuh negitif dimana hal ini
disebabkan oleh faktor pertemanan dan media massa dengan melihat individu yang
memiliki tubuh ideal di media massa sehingga membuat sebagian sekaa taruni
membandingkan dirinya dengan figur yang terdapat di media massa dan merasa
tidak puas dengan postur tubuhnya yang sekarang. Hal tersebut membuat sekaa
taruni ingin meniru figur yang ada di media massa sebagai tujuan yang dapat
dicapai. Selain itu berdasarkan penelitian secara langsung melihat sekaa taruni
mendapat tekanan dari keluarga dan orang terdekatnya untuk menjadi kurus dan
menarik, sehingga sekaa taruni semakin berkeinginan untuk merubah
penampilanya dengan cara berdiet ketat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan citra tubuh, tingkat konsumsi terhadap status gizi pada sekaa

taruni di banjar Bresela, Desa Bresela, Payangan.
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Status gizi adalah suatu ukuran mengenai kondisi tubuh seseorang yang
dapat dilihat dari makanan yang dikonsumsi dan penggunaan zat-zat gizi di dalam
tubuh. Status gizi dibagi menjadi tiga kategori, yaitu status gizi kurang, gizi normal,
dan gizi lebih. Tingkat konsumsi adalah bahan dasar yang menyusun bahan
makanan. Fungsi umum zat gizi sebagai sumber energi atau tenaga, menyumbang
pertumbuhan badan, memelihara jaringan tubuh, mengganti sel yang rusak,
mengatur metabolisme dan mengatur keseimbangan air, mineral dan asam—basa di
dalam cairan tubuh, dan berperan dalam mekanisme pertahanan tubuh terhadap
penyakit sebagai antibodi dan antitoksin. Body image merupakan gambaran yang
dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri sebagai makhluk yang mempunyai
fisik, fisik yang dimaksud disini adalah bentuk tubuh seorang remaja, karena pada
masa remaja, seorang akan mengalami pubertas, dimana kita ketahui ketika seorang
remaja harus siap menerima perubahan pada dirinya.

Kerangka konsep pada penelitian ini yaitu citra tubuh negatif akan
mempengaruhi tingkat konsumsi dan akan mempengaruhi status gizi karena
kebutuhan konsumsi tidak terpenuhi.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian observasional,
yaitu dimana penelitian hanya melakuku observasi, tanpa memberikan intervensi
pada variabel yang akan diteliti. Rancang penelitian yang digunakan adalah
crosssectional,yaitu pengambilan data variable bebas dan variable terikat dilakukan
sekali dalam waktu ang bersamaan. Kriteria inklusi sampel pada penelitian ini sekaa
taruni yang berusia 16-29 tahun, masih terdaftar menjadi sekaa taruni, dan bersedia

menjadi sampel.



Pada penelitian ini sampel berjumlah 36 sampel, pengumpulan sampel
status gizi menggunkan hasil ukur TB dan BB, data tingkat konsumsi menggunkan
food recall diolah menggunakan nutrisurvie , kemudian data citra tubuh
menggunkan kuesioner.

Hasil penelitian diperoleh hasil bahwa sebanyak 27 sampel (74.3%)
memiliki status gizi normal. dari total 36 sampel sekaa taruni, terdapat. Hasil
penelitian  diperoleh hasil bahwa dari total 36 sampel sekaa taruni, terdapat
sebagian lebih sampel memiliki tingkat konsumsi normal sebanyak 30 sampel
(83.4%), Hasil penelitian diperoleh hasil distribusi frekuensi pada sekaa taruni
diketahui bahwa 17 sampel (45.7%) memiliki citra tubuh negatif, dan 19 sampel
(54.3%) memiliki citra tubuh positif. Hubungan citra tubuh dengan status gizi sekaa
taruni banjar Bresela selanjutnya di uji dengan chi square dengan bantuan computer
dan diperoleh hasil p-value sebesar 0.009 yang bernilai kurang dari 0.05 yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan status gizi
sekaa taruni di banjar bresela. Hubungan tingkat konsumsi dengan status gizi sekaa
taruni banjar Bresela selanjutnya diuji dengan chi square dengan bantuan computer
dan di peroleh hasil p-value sebesar 0.000 yang bernilai kurang dari 0.05 yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi dengan status
gizi pada sekaa taruni di banjar Bresel. Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa
citra tubuh dan tingkat konsumsi berpengaru signifikan terhadap status gizi remaja
putri.

Berdasarkan citra tubuh sekaa taruni didapatkan sebanyak 45.7% sampel
memiliki citra tubuh negative dan sebanyak 54.3% sampel memiliki citra tubuh
positif. Tingkat konsumsi pada sekaa taruni di banjar bresela rata-rata tergolong
tingkat konsumsi normal sebanyak 30 sampel (83.4%). Status gizi pada sekaa taruni
di Banjar Bresela tergolong gizi kurus sebanyak 4 sampel (11.4%), gizi gemuk
sebanyak 5 sampel (14.3%) dan rata-rata sekaa taruni memiliki status gizi normal
sebanyak 27 sampel (74.3%).



Ada hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan status gizi sekaa
taruni di banjar Bresela, Desa Bresela, Payangan. Ada hubungan yang signifikan
antara tingkat konsumsi dengan status gizi sekaa taruni di banjar Bresela, Desa

Bresela, Payangan

Disarakan untuk sekaa taruni dengan status gizi normal hendaknya
mempertahankan status gizinya, sedangkan yang termasuk gizi kurus, dan gemuk
dapat memperbaiki status gizinya menajadi normal dengan upaya yang benar
seperti olahraga, pengaturan makanan yang baik sesuai dengan kebutuhan.
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti factor yang dapat mempengaruhi
status gizi lebih dan kurus seperti pengetahuan gizi, besar uang saku, dan
sebagainya. Serta diharapkan menggunkan menggunkan desain eksperimental agar

hasil yang didapatkan lebih detail.
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